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ABSTRACT

Indonesia is known to have many types of livestock and natural resources, one of which is goats. Senduro
District is one of the leading goat farming centers. Indicators of the success of the livestock business include
the size of the financial aspect. Goat farming business needs to be equipped or accompanied by relevant
data information for financial feasibility analysis. The purpose of this study was to analyze the feasibility of
the goat farming business in Senduro to determine whether the business being run is profitable or not using
NPV, IRR, and BEP assessment criteria because farmers tend to trade their livestock businesses without
analyzing their business feasibility. The population in this study is Senduro etawa goat farmers totaling 12
breeders. This research uses financial service analysis methods with assessment criteria, namely BEP, IRR,
NPV. The NPV results of the etawa Senduro goat farming business located in Lumajang Regency, especially
in Kandang Tepus Village, show that the business is feasible to run, because it produces NPV of Rp
1,617,311,892 and more than 0. The IRR result of the goat farming business in Kandang Tepus Village,
Senduro District is also said to be feasible because the IRR yield is 30.15%, this result exceeds the loan
interest of 15%. BEP in the goat farming business in Senduro can be said to be feasible or profitable because
the average BEP unit in this business is 54 heads and the revenue of this business is IDR 2,298,050,000.

Keywords: BEP, Goat, IRR, NPV

ABSTRAK

Indonesia dikenal memiliki banyak jenis ternak dan sumber daya alam, salah satunya ialah ternak
kambing. Kecamatan Senduro merupakan salah satu daerah sentra peternakan kambing unggulan.
Indikator keberhasilan bisnis peternakan diantaranya ialah dari besarnya aspek finansial. Usaha ternak
kambing perlu dilengkapi atau disertai dengan informasi data yang relevan untuk analisis kelayakan
finansial. Tujuan penelitian ini dilakukan ialah menganalisis kelayakan usaha ternak kambing etawa
Senduro untuk mengetahui usaha yang dijalankan menguntungkan atau tidak menggunakan kriteria
penilaian NPV, IRR, dan BEP karena peternak cenderung memperjual belikan usaha ternaknya tanpa
menganalisis kelayakan usahanya. Populasi dalam penelitian ini ialah peternak kambing etawa Senduro
yang berjumlah 12 peternak. Penelitian ini menggunakan metode analisis kelayakan finansial dengan
kriteria penilaian yaitu BEP, IRR, NPV. Hasil NPV usaha ternak kambing etawa senduro yang terletak di
Kabupaten Lumajang, khususnya di Desa Kandang tepus, menunjukkan bahwa usaha layak untuk
dijalankan, karena menghasilkan NPV sebesar Rp 1.617.311.892 dan lebih dari 0. Hasil IRR usaha ternak
kambing etawa senduro di Desa Kandang tepus, Kecamatan Senduro juga dikatakan layak dijalankan
karena hasil IRR sebesar 30,15%, hasil ini melebihi bunga pinjaman yaitu sebesar 15%. BEP pada usaha
peternakan kambing etawa Senduro ini dapat dikatakan layak atau menguntungkan karena rata-rata
BEP unit pada usaha ini sebesar 54 ekor dan hasil peneriman usaha ini sebesar Rp 2.298.050.000.

Kata Kunci : BEP, IRR, Kambing Etawa, NPV

PENDAHULUAN pada seluruh budidaya ternak, dimulai dari indus-
tri hulu sampai industri hilir, serta organisasi pen-

Indonesia dikenal memiliki banyak jenis dukung. Sektor peternakan kambing memberikan
ternak, dan sumber daya alam salah satunyaialah  manfaat ekonomi bagi masyarakat (Belanche et al,,
ternak kambing (Eritrina, 2022). Agribisnis peter- ~ 2021). Peternakan merupakan sektor yang memi-
nakan mencakup semua hal bisnis yang berkaitan  |ikj potensi sebagai penggerak ekonomi nasional
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dan penting bagi kelangsungan hidup masyarakat.
Peternakan mempunyai potensi yang relatif besar
sebab merupakan salah satu pemasok penting
protein, mineral, vitamin dan energi. Hal ini
bertepatan dengan kesadaran masyarakat akan
perlunya nutrisi untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat Indonesia (Melati et al.,, 2021).

Ternak kambing menjadi salah satu usaha
yang banyak diusahakan di Indonesia oleh masya-
rakat. Sentra usaha ternak kambing tersebar di
beberapa wilayah Indonesia salah satunya terle-
tak di daerah Provinsi Jawa Timur. Kondisi ini
dapat dilihat berdasarkan data populasi kambing
di wilayah Jawa Timur terhadap keseluruhan
populasi kambing di Indonesia (Susanto et al,,
2017). Terdapat 12 Jenis Kambing yang dibudi-
dayakan peternak di Indonesia diantaranya ialah
Etawa, Kacang, Jawarandu, Peranakan Etawa,
Boer, Saanen, Gembrong, Boerawa, Muara, kosta,
Marica, Samosir (Dinas Peternakan Jawa Timur,
2023)

Berdasarkan data populasi ternak kambing,
Provinsi Jawa Tengah memiliki jumlah populasi
kambing terbesar yaitu sebanyak 3.747.610 ekor
dan disusul oleh Provinsi Jawa Timur dengan
jumlah populasi sebanyak 3.561.686 ekor sejak
tahun 2021-2022 menjadikan provinsi Jawa
Timur sebagai urutan kedua dengan Tingkat po-
pulasi kambing terbesar di Indonesia (BPS Indo-
nesia, 2023). Kabupaten Lumajang merupakan
daerah potensial untuk mengembangkan usaha
ternak kambing di wilayah Jawa Timur karena
wilayah tersebut dikenal sebagai salah satu sentra
pertanian dan peternakan. Lumajang disebut se-
bagai kawasan peternakan dikarenakan ada bebe-
rapa hal yang dikembangkan oleh masyarakat luar
dan sekitar dengan berbasis komoditas ternak
unggulan, adanya pengembangan ternak serta
pendapatan masyarakat yang sebagian besar
berasal dari usaha peternakan yang dijalankan.
Indikator keberhasilan bisnis peternakan sendiri
dilihat dari besarnya aspek finansial seperti
pendapatan yang diperoleh oleh peternak saat
mereka mengelola bisnis mereka (Zakia Balqis &
Sitti Zubaidah, 2023).

Kabupaten Lumajang memiliki curah hujan
4.177 milimeter per tahun dan berada pada ke-
tinggian antara 500 dan 700 meter di atas permu-
kaan air laut (dpl), yang mengakibatkan wilayah
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ini memiliki banyak potensi untuk tumbuhan hijau.
Kabupaten Lumajang merupakan daerah yang su-
bur dan mata pencaharian penduduk yang berada
di wilayah pegunungan sebagian besar bidang
peternakan dan pertanian, untuk peternakan sen-
diri bermacam mulai dari unggas, ternak kecil, ter-
nak besar, dan salah satunya ialah ternak kambing
(Prasetyo & Nurkholis, 2018a).

Tabel 1. Populasi Kambing di Jawa Timur

2021-2022

Kabupaten Tahun Tahun

/Kota 2021 2022
Pacitan 321971 360 782
Trenggalek 432 539 447 649
Malang 290 378 299773
Lumajang 138112 145918
Tuban 137 675 141 202
Nganjuk 128 141 129 201
Banyuwangi 120 698 124929
Malang 290 378 299773
Ponorogo 255771 256 082
Tulungagung 209 955 214 754
Jombang 116 106 120 758
Jember 56 194 63 444
Probolinggo 51499 53675
Bondowoso 54 809 57 235
Mojokerto 40393 39901
Bojonegoro 154 758 162 091
Situbondo 32108 31720
Madiun 87 234 90 139
Magetan 44726 45511
Pasuruan 72 160 70 676
Sidoarjo 41999 43 426
Nganjuk 128 141 129 201
Ngawi 86 464 95 436
Lamongan 92109 91812
Gresik 70 056 80986
Bangkalan 86 607 89131
Pamekasan 66 433 88 787
Sumenep 156 034 157 224
Kediri 147 285 149 137
Blitar 157 100 160 291
Batu 5735 5792
Surabaya 996 971
Jawa Timur 3726436 38777 314

Sumber : Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan

Hewan 2022.

Daerah yang menjadi salah satu sentra pe-
ternakan kambing unggulan berlokasi di Kabupa-
ten Lumajang, khususnya Kecamatan Senduro
Jawa Timur, dengan daerah teritorial subur, sejuk,
dan dingin. Kambing Senduro merupakan salah
satu jenis kambing Etawa dari Kecamatan Sen-

Sistem P

an Beras Bujang Marantau ...



Forum Agribisnis (Agribusiness Forum)
Vol. 14 No. 2, September 2024; halaman 147-155

duro penghasil susu dan daging atau biasa disebut
dwiguna. Kambing etawa senduro merupakan
komoditas yang memiliki banyak peluang untuk
berkembang khususnya di Kabupaten Lumajang.
Kecamatan Senduro merupakan salah satu tempat
terbaik untuk mengembangkan ternak kambing di
dukung oleh potensi alam ketersediaan pakan
yang lokasinya berada di lereng gunung Semeru
(Prasetyo & Nurkholis, 2018b).

Komoditas unggulan di Kabupaten Luma-
jang salah satunya ialah kambing etawa senduro,
baik dalam bentuk ternak maupun segala produk
turunannya. Kambing etawa senduro yang berasal
dari Kabupaten Lumajang, mempunyai karak-
teristik unik dibandingkan dengan kambing dari
daerah lain. Berdasarkan Keputusan Menteri Per-
tanian RI Nomor: 1055/Kpts/SR.120/10/ 2014,
kambing etawa Senduro ditetapkan sebagai ter-
nak lokal kabupaten Lumajang dan menjadi keka-
yaan sumber daya genetik yang harus dilindungi
serta dilestarikan (Amam et al,, 2022). Kambing
senduro memiliki karakteristik tertentu yaitu te-
linga panjang terpilin dan menggantung ke bawah
biasanya tidak memiliki tanduk, warna bulunya
dominan putih serta rasa susunya yang gurih
dibandingkan dengan susu lain serta kandungan
mineral susunya memiliki kualitas yang lebih baik
daripada jenis susu lainnya (Lailia et al., 2020).

Usaha peternakan kambing perlu dileng-
kapi dengan informasi data yang relevan untuk
menghitung kelayakan finansialnya, hal ini bertu-
juan agar pemilik usaha dapat mengidentifikasi
atau mengukur potensi resiko serta menentukan
strategi yang efektif untuk menghindari kerugian
yang tidak diinginkan. Analisis kelayakan ini di-
lakukan sebab populasi kambing di Kabupaten
Lumajang cenderung stagnan serta untuk memu-
dahkan dalam mendapatkan pendanaan dari lem-
baga keuangan atau investor. Analisis kelayakan
usaha merupakan studi dan evaluasi apakah pro-
yek investasi yang diusulkan layak dan apakah
proyek tersebut dapat berhasil atau menguntung-
kan serta untuk mengetahui apakah usaha terse-
but berpotensi menghasilkan keuntungan yang
cukup atau tidak untuk mengimbangi biaya yang
dikeluarkan (Makki, M. Widayanti, S, &
Hendrarini, 2023).

Alasan perlu menganalisis kelayakan finan-
sial dalam usaha ternak kambing etawa Senduro
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ialah untuk membantu dalam pengambilan kepu-
tusan layak atau tidaknya usaha ternak kambing
ini berdasarkan data dan fakta yang ada. Kedua
dapat juga membantu para peternak merencana-
kan atau menyiapkan anggaran yang dibutuhkan
untuk memulai usaha, termasuk biaya pelayanan
kesehatan, fasilitas, pakan dan lain-lain. Bagi para
peternak, analisis ini sebaiknya digunakan untuk
menghitung nilai investasinya dan pengembalian
modal yang diinvestasikan (Lailia et al., 2020).

Populasi kambing di Kabupaten Lumajang
jumlahnya cenderung stagnan serta harga ternak
kambing etawa Senduro khas Lumajang berkisar
di 2,5 juta hingga 3,5 juta per ekor untuk betina,
sedangkan untuk kambing jantan harganya seki-
tar 4 juta, dengan dilakukannya analisis kelayakan
finansial para peternak dapat mengetahui berapa
nilai keuntungan dan pengembalian atas modal
yang sudah dikeluarkan dengan adanya kisaran
harga tersebut. Peternak cenderung memperjual
belikan usaha ternaknya tanpa mengetahui bagai-
mana menganalisis kelayakan finansial usahanya.
serta membantu peternak mengetahui apakah
harga jual yang ditetapkan menguntungkan atau
tidak. Hasil analisis kelayakan finansial ini juga
bertujuan untuk memudahkan dalam mendapat-
kan pendanaan darilembaga keuangan atau inves-
tor.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan
Januari-Februari 2023, di Desa Kandang Tepus,
Kecamatan Senduro, Lumajang, Jawa Timur, te-
patnya di sentra peternakan kambing etawa sen-
duro. Pemilihan lokasi ditentukan dengan cara
purposive (sengaja) menggunakan pertimbangan
Desa Kandangtepus merupakan desa sentra usaha
peternakan kambing di Kecamatan Senduro yang
memiliki potensi berkembang dan masih continue
(berkelanjutan) dimana Kecamatan Senduro me-
rupakan Kecamatan penghasil Kambing Etawa
Senduro Unggulan di Jawa Timur.

Populasi dalam penelitian ini ialah peter-
nak pemilik usaha ternak kambing etawa senduro
di Desa Kandang tepus, Kecamatan Senduro, Lu-
majang yang berjumlah 12 peternak. Teknik Sam-
pling jenuh digunakan sebagai metode penentuan
sampel, pada penelitian ini. Teknik ini merupakan
Teknik pengambilan sampel dimana semua ang-
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gota populasi digunakan sebagai sampel karena
ukuran populasi relatif kecil kurang dari 30 dan
peneliti ingin memastikan bahwa semua elemen
populasi tercakup untuk mendapatkan hasil yang
lebih representatif karena tidak ada elemen yang
diabaikan (Sugiyono, 2017). Pendekatan statistik
dalam kelayakan bisnis seringkali diperlukan un-
tuk membantu memastikan bahwa analisis yang
dilakukan dibuat berdasarkan data yang akurat
(Siti, 2019). Metode yang digunakan dalam peneli-
tian ini ialah wawancara, kuisioner, observasi dan
penelitian kepustakaan, sedangkan data yang di-
gunakan pada penelitian ini ialah data sekunder
dan primer.

Penelitian dilakukan menggunakan metode
analisis kelayakan finansial diantaranya NPV, IRR,
BEP.

a. Net Present Value (NPV)

T

CFt

NPV =) ————
L (1+K)F

b. Internal Rate of Return (IRR)

NPV
IRR=il+ ——
NPV - NPVZ2 (i2-i1)
c. Break Event Point
BEP jumlah unit
FC
BEP =
P-AVC
BEP pendapatan
FC
BEP =
TVC
1-
S
HASIL DAN PEMBAHASAN
ANALISIS BIAYA, PENERIMAAN, DAN
PENDAPATAN USAHA

Analisis Biaya

Biaya yang ada pada usaha ternak kambing
etawa Senduro diantaranya ialah biaya investasi
dan operasional. Nilai biaya pada usaha peter-
nakan kambing ini diperoleh dari nilai total selu-
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ruh responden yang berjumlah 12 peternak de-
ngan skala usaha yang berbeda. Berdasarkan data
dari peneliti umur para responden berkisar pada
usia 25-65 tahun, untuk lama usahanya berkisar
2-36 tahun, dan rata rata jumlah ternak yang
dipelihara masing-masing responden berkisar 7-
68 ekor. Biaya yang dikeluarkan di awal pada saat
sebelum usaha mulai berjalan disebut biaya inves-
tasi dimana biaya ini perlu disiapkan dan dikeluar-
kan di awal usaha agar usaha dapat beroperasi
dengan baik. Biaya investasi pada usaha peter-
nakan kambing etawa Senduro di Kecamatan
Senduro, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Biaya Investasi Usaha Ternak
Kambing Etawa Senduro

Uraian Jumlah (Rp)
Pembuatan Kandang 728.000.000
Kambing 3.023.200.000
Peralatan Jangka Panjang 235.540.000
Total Biaya Investasi 3.986.740.000

Sumber : Data primer yang diolah, 2024

Biaya investasi usaha ternak kambing eta-
wa Senduro di Desa Kandang tepus, terdiri atas
biaya untuk pembuatan kandang, pembelian ter-
nak kambing dan biaya peralatan jangka panjang.
Peralatan jangka panjang sendiri terdiri dari
(Sapu lidi, pick up, ember, argo, sabit, dan sekop).
Pembuatan kandang, pembelian kambing dan juga
pembelian peralatan jangka panjang dilakukan
sebelum usaha beroperasi atau dijalankan.

Kandang yang di bangun oleh para peter-
nak kambing etawa Senduro di Desa Kandang te-
pus ialah tipe kandang panggung. Kandang pang-
gung selain harga pembuatannya lebih murah,
jugamemudahkan para peternak saat proses pem-
bersihan kotoran ternak. Jumlah Kkeseluruhan
kambing etawa Senduro yang dibeli oleh 12 pe-
ternak peternak di Desa Kandangtepus berjumlah
349 ekor kambing, dengan jumlah kambing jantan
sebanyak 18 ekor dan kambing betina sebanyak
331 ekor. Rata-rata harga beli kambing etawa Sen-
duro sebesar Rp 8.663.000. Peralatan yang digu-
nakan para peternak kambing etawa Senduro
masih sederhana, seperti sapu lidi, ember, argo,
sabit, dan sekop dengan nilai ekonomis sekitar 4
tahun.
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Biaya Produksi

Biaya yang dikeluarkan di awal untuk akti-
vitas usaha yang dijalankan disebut biaya produk-
si (Annisa, F., Widayanti, S., 2023). Biaya yang di-
keluarkan untuk usaha ternak kambing etawa
Senduro mencakup seluruh biaya untuk proses
produksi pada usaha yang dijalankan. Biaya Pro-
duksi pada usaha ternak kambing etawa senduro
terdiri dari biaya variabel dan tetap.

1. Biaya Variabel

Keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam
operasional perusahaan untuk memperoleh fak-
tor produksi yang dipengaruhi oleh jumlah pro-
duksi disebut dengan biaya variabel (Setyo Budi et
al,, 2015). Biaya variabel jumlahnya berubah-ubah
tergantung produksi yang dilakukan pada usaha
ternak kambing etawa Senduro. Biaya variabel
yang dikeluarkan akan semakin besar apabila
jumlah produksi semakin tinggi. Biaya variabel
usaha peternakan kambing etawa senduro di
kecamatan Senduro, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Biaya Variabel Usaha Ternak
Kambing Etawa Senduro

Uraian Biaya (Rp)
Pakan 152.400.000
Obat-Obatan 2.250.000
Bahan Bakar 24.000.000
Renovasi kandang 19.000.000
Biaya Variabel Total 197.650.000

Sumber : Data primer diolah, 2024

Pakan yang diberikan untuk ternak kam-
bing di usaha peternakan kambing etawa Senduro
berupa 80% hijauan dan 20% pakan tambahan
berupa ampas tahu dan kangkung kering. Pakan
diberikan kepada ternak saat pagi dan sore hari
yaitu dua kali sehari. Peternak kambing etawa
Senduro membeli hijauan sesuai kebutuhan, bebe-
rapa peternak memiliki lahan sendiri untuk pakan
ternak mereka, akan tetapi untuk memenuhi nu-
trisi yang baik peternak juga membeli pakan atau
hijauan jenis lain.

Obat-obatan sendiri tidak rutin diberikan
pada ternak kambing, hanya pada saat kambing
terserang penyakit kambing diberikan obat atau
dipanggilkan dokter hewan untuk diberikan sun-
tikan. Bahan bakar yang digunakan pada usaha
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ternak kambing ialah bensin dan solar untuk
transportasi berupa motor dan pick up, transpor-
tasi digunakan untuk mengangkut pakan maupun
kambing. Renovasi kandang masuk kedalam biaya
variabel sebab renovasi kandang yang dilakukan
oleh para peternak cenderung dilakukan secara
berkala akan tetapi tidak terjadwal, intensitas
penggunaan kendang juga kadang meningkat,
contoh pada saat ada kerusakan atau kebutuhan
mendesak biaya ini bisa berubah dari waktu ke
waktu atau ada peningkatan jumlah ternak ke-
butuhan untuk renovasi ataupun perawatan juga
meningkat. Renovasi kandang dilakukan apabila
beberapa bagian kandang ada yang rusak, bagian
kandang yang sering mengalami rusak diantara-
nya pagar kayu dan atapnya.

2. Biaya Tetap

Biaya yang dikeluarkan untuk operasi atau
aktivitas usaha ternak kambing etawa Senduro
disebut biaya tetap, dimana jumlah biaya seluruh-
nya tidak dapat berubah. Biaya tetap tidak berpe-
ngaruh terhadap naik turunnya jumlah produksi.
Total biaya tetap pada usaha ternak kambing
etawa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Biaya Tetap Usaha Ternak Kambing
Etawa Senduro

Uraian Biaya (Rp)
Penyusutan Kandang 7.573.522
Penyusutan Peralatan 177.225
Listrik 18.160.000
Tenaga kerja 96.800.000
Total Biaya Tetap 122.710.750

Sumber : Data primer diolah, 2024

Total biaya tetap dari usaha ternak kam-
bing etawa Senduro diambil dari biaya penyu-
sutan kandang, penyusutan peralatan, listrik, dan
juga tenaga kerja. Biaya penyusutan digunakan
untuk menghitung penurunan nilai bangunan atau
peralatan dalam jangka waktu tertentu. Biaya pe-
nyusutan merupakan harga saat pembelian diku-
rang nilai residu (sisa) kemudian dibagi umur
ekonomis pemakaian baik bangunan maupun alat.

Kandang untuk ternak kambing di desa
Kandangtepus sebagian besar terbuat dari kayu
dan atapnya dari asbes, karena itu kandang terma-
suk bangunan tidak permanen karena tidak tahan
lama dan cepat rusak. Kandang yang terbuat dari
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kayu memiliki umur ekonomis sekitar 8 tahun se-
dangkan untuk kandang yang terbuat dari besi
memiliki umur ekonomis sekitar 16 tahun. Per-
alatan yang digunakan oleh para peternak untuk
usaha mereka memiliki umur ekonomis sekitar 4
tahun diantaranya yaitu ember, sabit, agro, sekop,
sapu lidi. Jumlah tenaga kerja di usaha ternak
kambing etawa Senduro berjumlah 12 orang. Te-
naga kerja sendiri tidak semua peternak memiliki-
nya, beberapa dari peternak ada yang menger-
jakan usahanya bersama keluarganya, tanpa ada
bantuan tenaga dari orang luar.

3. Biaya Total

Biaya total merupakan total biaya yang di-
keluarkan oleh peternak kambing etawa Senduro
untuk menghasilkan produk, meliputi biaya tetap
dan biaya variabel. Total biaya tersebut diperoleh
dengan menjumlahkan biaya variabel dan biaya
tetap pemeliharaan kambing etawa Senduro. Total
biaya beternak kambing etawa Senduro dihitung
dalam kurun waktu satu periode/8 bulan. Total
biaya pada usaha ternak kambing etawa dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Total Biaya Usaha Ternak Kambing

Uraian Biaya (Rp)
Biaya Variabel 197.650.000
Biaya Tetap 122.710.750
Biaya Total 320.360.750

Sumber : Data primer diolah, 2024

Penerimaan dan Pendapatan

Pendapatan kotor yang di dapat produsen
atau pengusaha hasil dari perkalian antara harga
jual dengan unit produksi disebut penerimaan.
Penerimaan sendiri tidak terlepas dari jumlah
produksi yang dihasilkan selain harga jual. Peneri-
maan pada usaha ternak kambing etawa Senduro
berupa penjualan dari kambing etawa senduro
dan juga jasa perkawinan antara pejantan dan
betina.

Pendapatan usaha ternak kambing etawa
Senduro merupakan selisih total penerimaan de-
ngan biaya operasional usaha ternak yang telah
dikeluarkan. Tingkat pendapatan akan mempe-
ngaruhi kesejahteraan para pelaku usaha. Adapun
penerimaan dan pendapatan yang diterima oleh
usaha ternak kambing etawa Senduro dapat di-
lihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Penerimaan dan Pendapatan Usaha
Ternak Kambing

Uraian Jumlah (Rp)

Penjualan Ternak (644) 2.291.350.000
Pemasukan lain 6.700.000
Total Penerimaan 2.298.050.000
Biaya Tetap 122.710.750
Biaya Variabel 197.650.000
Pendapatan 1.977.689.250

Sumber : Data primer diolah, 2024

Penerimaan pada usaha ternak kambing
etawa Senduro dalam 1 periode (8 bulan) bersum-
ber dari penjualan kambing dan juga jasa perka-
winan kambing. Harga jual kambing per ekor ber-
beda-beda, sebab hasil anakannya memiliki krite-
ria unggul bervariasi dan kambing ini merupakan
tipe kambing penghasil daging dan susu (dwi
guna). Kambing etawa Senduro juga dikenal seba-
gai kambing seni. Kambing etawa Senduro memili-
ki kriteria unggul diantaranya postur tubuh yang
lebih panjang, tinggi, dan tebal dibandingkan jenis
kambing lainnya, bentuk tubuh proporsional, te-
linga menjulang ke bawah dan terpelintir, seta me-
miliki bentuk ambing yang hampir sama dengan
ambing sapi (ambing kantong kapur) yang menye-
babkan produksi susunya untuk tiap ekor bisa
mencapai 0,8 sampai dua liter /hari.

Penerimaan yang diperoleh peternak da-
lam satu periode selama 8 bulan yaitu dari pen-
jualan kambing dan jasa perkawinan antara pejan-
tan dan betina. Peternak menjual kambing mereka
pada saat anak kambing berumur 3 bulan. Rata-
rata harga jual satu ekor anak kambing sebesar Rp
3.605.000, sedangkan untuk susu kambing, peter-
nak tetap melakukan pemerahan akan tetapi tidak
dijual melainkan diberikan kembali kepada anaka
kambing yang masih kecil menggunakan botol, tu-
juannya agar anak kambing tidak mengganggu
induknya pada saat makan atau pada saat beristi-
rahat. Pendapatan pada usaha ternak kambing
etawa Senduro diperoleh dari hasil penerimaan
total dikurangi biaya total operasional usaha ter-
nak yang telah dikeluarkan, dan untuk rata-rata
pendapatan dari 1 ekor ternak dalam 1 periode /
8 bulan yaitu sebesar Rp 3.071.000/ekor.

ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL USAHA
Perhitungan kelayakan finansial yang dila-
kukan pada usaha ternak kambing ini memiliki be-
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berapa asumsi finansial yang meliputi harga beli
kambing sebesar Rp 8.000.000 per ekor dengan
jumlah keseluruhan kambing milik 12 peternak
sebanyak 349 ekor. Tingkat kelahiran kambing di-
harapkan mencapai 70% per periode (8 bulan)
dengan tingkat kematian 10% per periode. Biaya
pakan per periode sekitar Rp 152.400.000. Biaya
obat-obatan sebesar Rp 2.250.000. Biaya bahan
bakar sekitar Rp. 24.000.000 per periode. Biaya
operasional lainnya tiap periode (8 bulan) sekitar
Rp 18.160.000 untuk Listrik dan air, Biaya yang
dikeluarkan untuk tenaga kerja Rp 96.800.000 per
periode dengan kebutuhan tenaga kerja 1-3 orang.
Harga jual kambing di asumsikan Rp 3.000.000
per ekor, Selain itu suku bunga pinjaman tahunan
sebesar 15% dengan durasi proyek selama 5 ta-
hun. Asumsi-asumsi ini digunakan untuk mem-
buat proyeksi arus kas, laba rugi, dan periode pe-
ngembalian investasi, sehingga dapat menilai ke-
layakan usaha ternak kambing ini.

NPV (Net Present Value)

NPV ialah analisis keuangan yang dihitung
dengan mendiskontokan arus kas masa depan
menggunakan factor pengurangan terkait biaya
modal, yang berfokus pada berubahnya nilai uang
yang disebabkan faktor waktu (Rostami et al,
2024). Usaha dianggap layak apabila NPV nya po-
sitif, sedangkan usaha dianggap tidak layak apa-
bila hasil NPV nya negatif. NPV pada usaha ternak
kambing etawa Senduro dihitung sebagai berikut:

Tabel 6. NPV Usaha Ternak Kambing Etawa

Senduro
Ta- Cash DF Present
hun flow 15% Value
1 1.288.000.000 0,86 1.120.000.000
2 1.610.000.000 0,75 1.217.391.304
3 1.803.200.000 0,65 1.185.633.270
4 1.920.000.000 0,57 1.097.766.232
5 1977.689.252 0,49 983.261.085,7
NPV 1.617.311.892

Sumber: Data primer diolah, 2024
Perhitungan Net Present Value pada usaha

ternak kambing etawa Senduro mendapatkan
nilai sebesar Rp 1.617.311.892. Usaha ini layak
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dijalankan karena nilai NPV menunjukkan hasil
positif.

(IRR) Internal Rate of Return

IRR ialah sebuah metode perhitungan suku
bunga yang membandingkan seluruh arus kas sua-
tu proyek dengan nilai sekarang dari arus kas ter-
sebut (Ebissa et al., 2024). Metode ini prinsipnya
untuk menghitung tingkat pengembalian sebenar-
nya (Tukan et al., 2023). IRR (Internal rate of re-
turn) dasarnya harus dicari dengan cara trial and
error. IRR pada usaha ternak kambing etawa Sen-
duro dihitung sebagai berikut :

NPV 1
IRR =i + (iz -1i1)
NPV 1-NPV 2
1.617.311.892

IRR =15 + x (30-15)

1.617.311.892 - (-17657886)
IRR = 15+1,01x15
IRR = 15 + 15,15
IRR = 30,15%

Hasil dari perhitungan IRR yaitu sebesar
30,15%. Usaha ternak kambing etawa Senduro
layak dijalankan, karena menghasilkan nilai IRR
lebih besar dari bunga pinjaman yaitu 15%.

BEP (Break Event Point)

BEP ialah suatu metode penentuan jumlah
penjualan yang harus dicapai sebuah perusahaan
agar melebihi titik impas (Masud et al., 2020).
Usaha mencapai titik impas apabila jumlah total
pendapatan suatu usaha dalam satu periode sama
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan pada pe-
riode tersebut, dimana usaha yang dijalankan ti-
dak mengalami kerugian maupun keuntungan
(Supriatna et al,, 2023). BEP pada usaha ternak
kambing etawa Senduro dihitung sebagai berikut:

BEP Jumlah Unit :
FC
BEP = ———
P —AVC
122.710.750
BEP =

3.605.000 — 307.000

BEP = 37
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BEP Rupiah :
FC
BEP =
1 TVC
S
122.710.750
BEP =
197.650.000
2.298.050.000
BEP =134.257.970

Hasil dari perhitungan BEP jumlah unit me-
nunjukkan bahwa peternak tidak mendapatkan
laba atau rugi dengan kata lain impas pada saat
produksi yang dihasilkan sebanyak 37 ekor. Se-
dangkan untuk perhitungan BEP Rupiah menun-
jukkan bahwa peternak tidak mencapai untung
atau rugi dengan kata lain impas pada saat hasil
penjualan sebesar Rp 134.257.970. BEP unit di
usaha peternakan kambing etawa Senduro ini da-
pat dikatakan layak atau menguntungkan karena
rata-rata hasil produksi atau penjualan kambing
per periode sebanyak 54 ekor dan untuk BEP
rupiah pada usaha peternakan kambing etawa
Senduro juga dapat dikatakan layak atau mengun-
tungkan karena penerimaan dari hasil penjualan
kambing sebesar Rp 2.298.050.000.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian usaha ternak
kambing etawa Senduro yang dilakukan di Desa

Kandang tepus, Kecamatan Senduro, dapat disim-

pulkan bahwa :

1. Usaha ternak kambing Etawa Senduro di Desa
Kandangtepus, dapat dikatakan layak sebab
NPV nya menunjukkan nilai sebesar Rp
1.617.311.892 dan lebih dari 0.

2. Hasil IRR usaha ternak kambing etawa Sen-
duro di Desa Kandang tepus, menunjukkan
nilai sebesar 30,15% dan dapat dikatakan
layak sebab hasil IRR lebih besar dari bunga
pinjaman sebesar 15%.

3. BEP unityang diperoleh dari hasil perhitungan
ialah hasil produksi sebanyak 37 ekor dan
untuk BEP rupiah sebesar Rp 134.257.970.
BEP pada usaha peternakan kambing etawa
Senduro ini dapat dikatakan layak atau meng-
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untungkan karena rata-rata BEP unit pada usa-
ha ini sebesar 54 ekor dan hasil penerimaan
usaha ini sebesar Rp 2.298.050.000.

SARAN

1. Peternak perlu mengevaluasi secara berkala
kinerja finansial usahanya agar para peternak
dapat memaksimalkan profitabilitas dan me-
ngurangi resiko pada usaha ternak mereka.

2. Peternak dapat memperluas jangkauan pro-
duknya untuk memaksimalkan profitabilitas
usaha mereka dengan menciptakan produk
seperti olahan susu, susu segar, kosmetik atau
daging kambing.

3. Peternak harus memperhatikan faktor resiko
yang dapat terjadi pada usaha yang mereka
jalankan, seperti fluktuasi harga pakan atau
penyakit ternak dan peternak harus sudah
menyiapkan langkah pengamanan yang dapat
dilakukan apabila hal tersebut terjadi.
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